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Simpulan

Tingkat kecemasan pada lansia sebelum dilakukan plant therapy di Panti Sosial Tresna
Werdha Beringin Kelurahan Hutuo Kecamatan Limboto didapatkan tingkat kecemasan
sedang sebanyak 10 responden (100%).

Tingkat kecemasan pada lansia setelah dilakukan plant therapy di Panti Sosial Tresna
Werdha Beringin Kelurahan Hutuo Kecamatan Limboto didapatkan responden yang sudah
dalam keadaan normal sebanyak 2 responden (20%) dan tingkat kecemasan ringan sebanyak
8 responden (80%).

Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kecemasan lansia di Panti Sosial Tresna
Werdha Beringin Kelurahan Hutuo Kecamatan Limboto setelah diberikan plant therapy
,dengan menggunakan uji T berpasangan dan didapatkan nilai P value yaitu 0,000 0(<0,05).
Saran

Bagi Pengelola PSTW

Pemberian terapi plant therapy sangat mudah dilakukan dan tidak membutuhkan biaya, oleh
karena itu diharapkan kepada pengelola PSTW agar menerapkan program ini untuk
mengurangi tingkat kecemasan pada lansia.

Bagi Profesi Keperawatan

Agar menggunakan terapi Plant Therapy dalam menangani masalah kecemasan lansia

dengan tindakan mandiri perawat ( nonfarmakologis).

Bagi Peneliti Selanjutnya



Agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang Plant Therapy dengan jumlah sampel
yg lebih banyak, dengan design penelitian yang lain serta melakukan penelitian tentang
tindakan mandiri perawat lainnya (nonfarmakologis) untuk menurunkan tingkat kecemasan

lansia.
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